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ABSTRACT  
 

BACKGROUND : Stunting is a problem of malnutrition that accumulates over a long period of time. Stunting impacts 
intelligence levels and can reduce productivity. Knowledge about preventing stunting from an early age is needed 
as a prevention effort in the future. Generation Z still has minimal knowledge about stunting, so solutions are needed 
to increase literacy about stunting prevention. Audiovisual media is one of the effective media in increasing 
knowledge. Objective: This research aims to determine the effectiveness of audiovisual media in increasing the 
knowledge of generation Z in Terap Village, Mempawah Regency in 2023. Method: This type of research used a 
quasi-experimental design with a one group pretest-posttest design. This research was conducted in Terap Village, 
Mempawah Regency in July 2023 with a sample size of 30. Purposive sampling was used. The data obtained were 
then processed and analyzed using univariate analysis and bivariate analysis using the paired t test. Results: The 
mean score of respondents' knowledge before being given health education was 60.38, while after it was 93.32. 
The results of the paired t test show that there is a significant difference in knowledge about stunting prevention 
between before and after being given regional language audiovisual media (p value < 0.05). Conclusion: Regional 
language audiovisual media can be an alternative health promotion media in preventing stunting in generation Z. 

Keywords : Stunting, Audiovisual Media, Knowledge, Regional Languages and Generation Z 

 
ABSTRAK  

 
Latar belakang: Stunting merupakan masalah kurang gizi yang terakumulasi dalam waktu yang cukup lama. Stunting 
berdampak pada tingkat kecerdasan dan dapat menurunkan produktifitas. Pengetahuan tentang pencegahan 
stunting sejak dini diperlukan sebagai upaya pencegahan di masa mendatang. Generasi Z memiliki pengetahuan 
yang masih minim tentang stunting, sehingga diperlukan solusi untuk meningkatkan literasi tentang pencegahan 
stunting. Media Audiovisual menjadi salah satu media yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan 
generasi Z di Desa Terap Kabupaten Mempawah pada tahun 2023. Metode: jenis penelitian ini menggunakan 
quasy-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest desain. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Terap Kabupaten Mempawah pada bulan Juli 2023 dengan jumlah sampel 30. Purposive sampling digunakan 
Data yang diperoleh selanjutnya, diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat 
menggunakan uji t berpasangan. Hasil: Skor mean pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan  sebesar 60,38, sedangkan setelahnya sebesar 93,32. Hasil uji t berpasangan menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan pengetahuan tentang pencegahan stunting antara sebelum dan setelah diberikan 
media audiovisual berbahasa daerah (p value < 0.05). Kesimpulan: Media audiovisual berbahasa daerah dapat 
menjadi alternatif media promosi kesehatan dalam pencegahan stunting pada generasi Z.  

 

Kata kunci : Stunting, Media Video, Pengetahuan dan Generasi Z 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah saat ini fokus dengan 1000 hari pertama 

kehidupan guna menuntaskan permasalahan gizi terutama 
masalah stunting (Bappenas, 2018). Stunting merupakan suatu 
masalah gizi buruk atau kronis yang disebabkan oleh kurangnya 
asupan gizi dalam jangka waktu yang lama, sehingga dapat 
memperlambat tumbuh kembang pada anak, dimana tinggi 
badan anak menjadi pendek atau biasanya disebut kerdil dari 
standar usia (Fitriyani & Sunarto, 2021).   

Menurut WHO (2015), Prevalensi balita stunting di 
dunia mencapai 22,9% serta kondisi gizi kurang pada balita 
stunting 2,2 juta dari seluruh dunia yang menyebabkan kematian 
pada balita Dari hasil Riset kesehatan dasar (2018) balita yang 
mengalami stunting mencapai 30,8%, artinya  calon generasi 
negeri kurang memiliki kemampuan daya saing yang unggul di 
masa depan yang akan datang. Prevalensi stunting relatif tinggi 
jika dibandingkan dengan negara berkembang (Sumardilah & 
Rahmadi, 2019).  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa faktor risiko 
pada ibu hamil terhadap kejadian stunting pada anak adalah 
anemia, Kekurangan Energi Kronis (KEK), dan usia ibu hamil 
kurang dari 20 tahun (Selviana, Prakasa, & Suwarni, 2023). 
Sejauh ini banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 
menyelesaikan permasalahan stunting, akan tetapi lebih sering 
diberikan pengetahuan kepada ibu, sedangkan pengetahuan 
stunting lebih baiknya diberikan juga kepada generasi Z yang 
dimana generasi tersebut adalah generasi penerus. Generasi Z 
atau yang biasanya disebut Gen Z adalah generasi yang lahir 
pada tahun 1997 sampai dengan 2012 (Kemendikbudristek, 
2021), umumnya Gen Z ini juga disebut dengan generasi 
Internet, mereka selalu terhubung dengan dunia maya dan dapat 
melakukan segala sesuatu dengan menggunakan kecanggihan 
teknologi yang ada (Rahayu, Irsyadiah, Fitriyatinur, & Indiarti, 
2021). 

Media video menjadi salah satu alternatif dalam 
menambah pengetahuan karena dengan media video maka lebih 
mudah dipahami bagi generasi Z, dimana terdapat tulisan, 
gambar dan suara secara langsung dapat merangsang semua 
panca indra yang dimiliki manusia dan dapat dengan mudah 
dipahami oleh generasi Z Beberapa studi sebelumnya 
membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap 
media video dalam peningkatan pengetahuan pada remaja 
(Hermasari, Hastami, & Kartikasari, 2021; Muflih, Asmarani, 
Suwarsi, Erwanto, & Amigo, 2023; Pujiana & Suratun, 2022).  

Pencegahan stunting melalui pemberian edukasi 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan kepada generasi 
Z(Baroroh, 2022). Generasi Z di Desa Terap Kabupaten 
Mempawah didominasi dengan Masyarakat Suku Dayak. Masih 
terbatas media edukasi pencegahan stunting dengan Bahasa 
Daerah setempat. Media dengan Bahasa daerah setempat 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
kesehatan (Andriani, Suwarni, & Arfan, 2020; Imanuel Hadi, 
2023; Marni et al., 2021; Suwarni, 2023).  

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang efektivitas audiovisual (video) 
stunting terhadap peningkatan pengetahuan kelompok 
generasi z di desa terap kabupaten mempawah. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah qussy 
experimental dengan rancangan one group pretest-posttest 
desain. Penelitian dilaksanakan pada bulan juli 2023 di Desa 
Terap, Kabupaten Mempawah. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh karang taruna yang masuk dalam generasi Z (11 – 26 
tahun) yang belum menikah, yaitu berjumlah 30 responden.  

Instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner 
pengetahuan untuk mengukur pengetahuan generasi Z tentang 
pencegahan stunting sebelum diberikan pengetahuan dalam 
bentuk audiovisual (Video) berbahasa daerah.  Video 
berbahasa daerah tersebut dapat diakses melalui 
https://www.youtube.com/watch?v=014HFP4eQd8.  

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis 
univariat dan bivariate. Uji statistik yang digunakan adalah uji t-
berpasangan, merupakan uji parametrik (distribusi data normal) 
yang digunakan untuk mencari hubungan/perbedaan dua 
variabel bila datanya berbentuk skala numerik. Penelitian ini 
sudah lolos kaji etik oleh Komisi Etik Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Pontianak Nomor. No:  010/KEPK-
FIKES/ UM PONTIANAK/ 2023. 

 
HASIL PENELITIAN 

 

Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 

responden yang meliputi jenis kelamin, Umur, status, Pendidikan 

dan Pekerjaan dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik  n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 16 53,3% 

Perempuan 14 46,7% 

Umur 

11-15tahun 13 46,7% 

16-20tahun 9 30,0% 

21-26tahun 7 23,3% 

Status 
Sudah Menikah 30 100% 

Belum Menikah - - 

Pendidikan 

SMP 15 50,0% 

SMA 14 46,7% 

S1 1 3,3% 

Pekerjaan 

Wiraswasta 8 26,7% 

Pelajar 21 70,0% 

Petani 1 3,3% 

Paparan Informasi Stunting 
Pernah 6 20,0% 

Tidak Pernah 24 80,0% 

Total  30 100% 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Commented [D1]: Sampel yang diambil seperti apa 
metode penarikannya? Dan dasar pemilihan seperti ap? 

Commented [D2]: Bagaimana memastikan responden 
yang menonton via youtube? Validasi dilakukan seperti 
apa? 

https://www.youtube.com/watch?v=014HFP4eQd8


Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi terbesar 

responden berjenis kelamin laki-laki (53,3%), berpendidikan SMP 

(50,0%), berusia 11-15 tahun (46,7%), berstatus pelajar (70,0%) 

serta   (80%) tidak pernah mendapatkan informasi tentang cegah 

stunting. 

Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan responden 

antara sebelum dan setelah diberikan intervensi video berbahasa 

daerah maka dianalisis dengan menggunakan uji t berpasangan 

(distribusi data normal). Berikut hasil uji t berpasangan: 

Tabel 2. Hasil Uji t Berpasangan 

 Mean SD Delta 
Mean 

p-value 

Pengetahuan      

Pre-test 60,38 15,3 
32,94 0.0001 

Post-test 93,32 6,51 

Sumber : Olahan Data, 2023 

Hasil uji t berpasangan diperoleh terdapat kenaikan 
skor pengetahuan responden sebesar 32,94, dengan p value 
sebesar 0.0001 (< 0.05, maka Ho ditolak), artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan pengetahuan antara sebelum dan 
setelah diberikan intervensi media audiovisual berbahasa daerah. 
Media audiovisual (video) berbahasa daerah mampu 
meningkatkan pengetahuan generasi Z tentang pencegahan 
stunting.  
 
PEMBAHASAN. 

Media audiovisual (Video) merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dimana media audivisual 
(Video) mampu memberikan gambaran secara jelas dan lebih 
menarik sebagai media untuk menyampaikan materi atau 
pesan yang akan disampaikan (Amherdt, Kim, & Basir, 2018; 
Fitria, 2014). Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan 
kesehatan melalui media audiovisual berbahasa daerah 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang 
pencegahan stunting. 

Temuan penelitian ini sejalan dan didukung oleh 
penelitian terdahulu, menunjukkan pemberikan edukasi 
melalui media audiovisual signifikan dalam meningkatkan 
pengetahuan (Febriyanti & Setiyadi, 2023; Maulidiyanti & 
Muslim, 2023; Nuramalia, Maria, Jafar, & Syam, 2020; 
Sunaeni, Abduh, & Isir, 2022). Perbedaan dengan penelitian 
ini dengan sebelumnya adalah menggunakan Bahasa Daerah 
Dayak di daerah setempat. Media edukasi tentang 
pencegahan stunting berbahasa daerah belum banyak diteliti, 
sehingga hasil penelitian ini memperkuat bahwa bahasa 
daerah menjadi salah satu bahasa yang efektif digunakan 
dalam meningkatkan pengetahuan pada Masyarakat di 
daerah tertentu yang menggunakan bahasa daerah sebagai 
bahasa sehari-hari. Hal ini sebagaimana penelitian 
sebelumnya yang menggunakan bahasa daerah dalam media 
komunikasi informasi dan edukasi terbukti efektif 
meningkatkan pengetahuan Masyarakat tertentu di suatu 
daerah (Andriani et al., 2020; Masri, Adfar, & Primanofajra, 

2022; Parimayuna, Saraswati, & Apriyanto, 2023; Suharti & 
Daryono, 2020). 

Seseorang berinteraksi dengan berbagai indera 
pendengaran dan penglihatan melalui audiovisual sehingga 
mendorong informasi dapat diterima dengan baik. 
Seseorang mengingat sekitar 20% dari yang didengar, 50% 
yang dilihat, dan 80% yang didengar, dilihat, dan segera 
dilakukan (Suiraoka, 2012). 

Pengetahuan seseorang meningkat setelah 
diberikan pendidikan diharapkan dapat sejalan dengan 
perilaku yang dilakukan (Notoatmodjo, 2012). Peningkatan 
pengetahuan tentang pencegahan stunting pada generasi 
Z diharapkan dapat memengaruhi perilaku mereka dalam 
pencegahan stunting. Remaja generasi z sebagai agent of 
change dalam pencegahan stunting. 

Peningkatan pengetahuan diperoleh melalui 
suatu proses yang mempengaruhi prilaku yang didasari 
pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang 
tidak didasari pengetahuan. Upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dapat dilakukan melalui media video. 
Pendidikan kesehatan melalui media video merupakan 
salah satu teknik pengajaran yang mempunyai banyak 
keunggulan, sebab media tersebut merupakan sumber 
informasi yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang (Maulidiyanti & Muslim, 2023; Nuramalia et al., 
2020; Sunaeni et al., 2022). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian efektivitas 

audiovisual (video) berbahasa daerah tentang 
pencegahan stunting signifikan dalam meningkatkan 
pengetahuan Generasi Z di Desa Terap Kabupaten 
Mempawah. Media Audivisual Berbahasa Daerah dapat 
menjadi alternatif media promosi kesehatan tentang 
pencegahan stunting. 
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